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Abstrak: Kurikulum Merdeka dalam pendidikan pemberian kebebasan untuk peserta didik belajar 
dengan mandiri, namun guru memiliki kendala terkait minimnya pengetahuan terhadap kurikulum 
merdeka karena memang belum mempunyai pengalaman dengan konsep Kurikulum Merdeka. Selain 
itu, perbedaan dari kurikulum K-13 menuju kurikulum merdeka mengakibatkan terjadinya 
permasalahan yang dialami beberapa guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yaitu 
guru belum bisa mengembangkan CP, TP, dan ATP dengan baik. Sehingga, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis kesulitan yang dialami oleh guru ketika mengembangkan CP yang disederhanakan 
menjadi TP dan dikembangkan menjadi sebuah ATP. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Kuesioner tersebut diberikan kepada guru 
kelas 1,2, dan kelas 4,5 yang telah menggunakan Kurikulum Merdeka di beberapa sekolah di 
Kabupaten Sumedang. Kemudian, dilakukan analisis data menggunakan model Miles dan Huberman 
yang terdiri dari tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan 
hasil analisis menunjukan bahwa total guru yang mengalami kesulitan berjumlah 76 orang atau sekitar 
27,6% dari jumlah 300 guru, sehingga diperlukan upaya mengatasi kesulitan guru dalam 
mengembangkan CP, TP, dan ATP. 
Kata kunci: capaian pembelajaran, modul ajar, sekolah dasar. 
 

Analysis of Teachers' Difficulties in Developing CP, TP, and ATP in Teaching Modules 
in Elementary Schools 

 
Abstract: The Independent Curriculum in education provides freedom for students to learn 
independently, but teachers have obstacles related to the lack of knowledge of the independent curriculum 
because they do not have experience with the concept of the Independent Curriculum. In addition, the 
difference from the K-13 curriculum to the independent curriculum has resulted in problems experienced 
by some teachers in developing learning tools, namely that teachers have not been able to develop CP, TP, 
and ATP properly. Thus, this study aims to analyze the difficulties experienced by teachers when developing 
CP which is simplified into TP and developed into an ATP. This study used qualitative methods with data 
collection techniques using questionnaires. The questionnaire was given to grade 1,2, and grade 4,5 
teachers who have used the Merdeka Curriculum in several schools in Sumedang Regency. Then, data 
analysis was carried out using the Miles and Huberman model which consists of three stages, namely data 
reduction, data presentation and conclusion drawing. Based on the results of the analysis, it shows that 
the total number of teachers who experience difficulties is 76 people or around 27.6% of the total 300 
teachers, so efforts are needed to overcome teachers' difficulties in developing CP, TP, and ATP. 
Keywords: learning outcomes, teaching modules, elementary school.  

1. Pendahuluan  
Pendidikan di Indonesia beberapa kali 

dilakukan perubahan kurikulum mulai dari KTSP 
ke K-13 hingga akhirnya sekarang diubah 
menjadi Kurikulum Merdeka. Adanya perubahan 
menjadi Kurikulum Merdeka merupakan hasil 
pencetusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia yaitu Nadiem Makarim 
(Mahmudah, 2023). Konsep Kurikulum Merdeka 

salah satunya menuntut peserta didik dan guru 
terkait dengan kemandirian. Berdasarkan Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Kurikulum 
Merdeka merupakan suatu kurikulum 
pembelajaran yang mengacu pada sebuah 
pendekatan bakat dan minat peserta didik yang 
diluncurkan sebagai tindak lanjut evaluasi dari 
perbaikan K-13 (Badan Standar Kurikulum dan 
Asesmen Pendidikan, 2024) 
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Fokus Kurikulum Merdeka yaitu pemberian 
kebebasan untuk peserta didik belajar dengan 
mandiri dan kreatif sesuai cita-cita Ki Hajar 
Dewantara yang dikenal sebagai tokoh nasional 
pendidikan. Hal tersebut berdampak pada 
terciptanya peserta didik yang memiliki 
berkarakter merdeka (Ardianti & Amalia, 2022). 
Kurikulum merdeka mendorong guru melakukan 
kembali perannya dalam proses pembelajaran 
atau tidak hanya sekedar mentransfer ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik tetapi 
memberi motivasi, melakukan identifikasi 
potensi yang dimiliki peserta didik dan 
mengarahkan menuju keberhasilan  sesuai 
dengan tuntutan pada kurikulum merdeka 
(Rindayati et al., 2022). 

Pemerintah telah berupaya menyediakan 
perangkat ajar yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran yang salah satunya yaitu 
modul ajar. Modul ajar merupakan Alur Tujuan 
Pembelajaran yang dikembangkan dari Capaian 
Pembelajaran dengan sasarannya Profil Pelajar 
Pancasila (Maulinda, 2022). Capaian 
Pembelajaran (CP) di dalamnya terdapat 
kompetensi yang digunakan untuk mengukur 
pencapaian peserta didik (Kementerian 
Pendidikan, Riset, Kebudayaan, dan Teknologi, 
2024). Bentuk integrasi kompetensi inti (KI) dan 
kompetensi dasar (KD) yang disusun secara 
komprehensif dalam bentuk narasi sehingga 
membentuk sebuah Capaian Pembelajaran yang 
meliputi sekumpulan kompetensi dan lingkup 
materi, sehingga memungkinkan peserta didik 
mendapatkan pengalaman belajar sesuai dengan 
tingkat kompetensi. Fungsi CP sebagai petunjuk 
bagi guru dan peserta didik tentang apa yang 
harus dicapai pada akhir pembelajaran (Hanifah 
& Djuanda, 2023). 

Problematika yang dialami sebagian guru 
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka yaitu 
guru tidak paham bagaimana cara menerapkan 
kurikulum merdeka karena minimnya 
pengetahuan guru terhadap kurikulum merdeka. 
Guru yang memang belum mempunyai  
pengalaman dengan konsep Kurikulum Merdeka, 
referensi yang terbatas sehingga membuat guru 
kesulitan menemukan panduan mendesain dan 
mengimplementasikan merdeka belajar 
(Windayanti et al., 2023). Selain itu, perbedaan 
dari kurikulum K-13 menuju kurikulum merdeka 
mengakibatkan terjadinya permasalahan yang 
dialami guru dalam mengembangkan perangkat 
pembelajaran diantaranya yaitu guru belum bisa 
memahami CP dengan baik, belum bisa 
menyusun TP (Tujuan Pembelajaran) dari CP 
(Capaian Pembelajaran) yang ada, belum bisa 

menyusun ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) dari 
TP (Tanggur, 2023). 

Sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa guru masih mengalami 
kendala dalam menyusun rencana pembelajaran 
yaitu guru masih kesulitan memahami capaian 
pembelajaran dan merumuskannya menjadi 
tujuan pembelajaran (Rizki Arifah et al., 2023). 
Serta, penelitian lainnya pun mengemukakan 
kendala dan tantangan yang dihadapi pada aspek 
penyusunan perangkat pembelajaran adalah 
menjabarkan TP dari CP yang tersedia dan 
menyusun ATP dari setiap TP (Kurniati & 
Kusumawati, 2023). Sehingga, penelitian ini 
memiliki untuk menganalisis kesulitan yang 
dialami oleh guru dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran pada kurikulum 
merdeka yaitu mengembangkan Capaian 
Pembelajaran (CP). Manfaat dari penelitian ini 
adalah mendeskripsikan kesulitan yang dialami 
guru ketika mengembangkan Capaian 
Pembelajaran yang diturunkan menjadi Tujuan 
Pembelajaran sehingga terciptanya Alur Tujuan 
Pembelajaran pada proses penyusunan modul 
ajar. 
 
2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Kuesioner tersebut 
diberikan kepada guru kelas 1,2, dan kelas 4,5 
yang telah menggunakan Kurikulum Merdeka di 
beberapa sekolah di Kabupaten Sumedang. 
Kemudian, dalam melakukan analisis data 
menggunakan tahapan model analisis dari Miles 
dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahapan 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Reduksi data berdasarkan data yang 
dimiliki, kemudian penyajian data dengan 
menggunakan teks yang berupa narasi hasil 
pengisian kuesioner, serta yang terakhir adalah 
penarikan kesimpulan yakni dengan 
menggambarkan berupa narasi dari hasil 
penelitian dan mendapatkan gambaran yang 
jelas dan terperinci mengenai kesulitan-kesulitan 
guru dalam mengembangkan CP, TP, dan ATP 
pada modul ajar serta hasil analisisnya. 
 
3. Hasil dan Pembahasan  

Pembelajaran tidak dapat terlepas dari 
sebuah perencanaan pembelajaran karena 
penting dilakukan oleh guru sebelum 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
dalam kelas dan di akhirnya terdapat tujuan dari 
suatu proses pembelajaran itu sendiri. Guru 
sebelum melaksanakan pembelajaran akan 
menyusun perangkat pembelajaran yang 
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diperlukan salah satunya yaitu modul ajar 
(Enggar et al., 2023). Berdasarkan hasil 
pengisian kuesioner yang diberikan kepada guru 
sekolah dasar di Kabupaten Sumedang yang telah 
melakukan penyusunan modul ajar. Hasilnya 
menunjukkan bahwa 300 guru yang telah 
berpartisipasi mengisi kuesioner menyatakan 
telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 
di kelas 1, 2, dan kelas 4,5 serta telah menyusun 
modul ajar. Namun, dalam penyusunannya guru-
guru mengalami kesulitan pada komponen yang 
terdapat dalam modul ajar yaitu Capaian 
Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), 
dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP).  

Perubahan Kurikulum 2013 menjadi 
Kurikulum Merdeka dalam pendidikan 
memberikan dampak adanya kesulitan yang 
dialami guru maka pada pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah juga terkena imbas. 
Sehingga, diperlukan fasilitas dan pemanfaatan 
sumber daya manusia di sekolah sebagai 
dukungan untuk mengoptimalkan implementasi 
Kurikulum Merdeka. Modul ajar sebagai salah 
satu perangkat pembelajaran yang menjadi 
pedoman penting guru dalam mengajar. 
Pembaharuan di Kurikulum Merdeka terdapat CP 
yang dahulunya lebih dikenal dengan 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di 
dalamnya fokus terhadap pengembangan 
kompetensi melalui pembelajaran. Namun, 
dilakukan penyederhanaan CP yang diturunkan 
ke TP yang dirancang guru agar pembelajaran 
berjalan sesuai dengan tujuan setiap harinya. 
Kemudian, ATP yang merupakan alur dari tujuan 
pembelajaran disusun sistematis sesuai fase CP 
dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran 
seperti pendahuluan, inti, dan penutup (Kurniati 
& Kusumawati, 2023). Dari hasil penelitian 
ditemukan guru yang mengalami kesulitan 
mengembangkan CP, TP, dan ATP dapat dilihat 
pada diagram berikut ini. 

 
Gambar 1. Diagram Analisis Kesulitan Guru 

 

Berdasarkan dari gambar 1 yang disajikan, 
dapat dilihat bahwa sebenarnya mayoritas guru 
tidak mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan CP, TP, dan ATP pada modul 
ajar. Terdapat 91 guru yang menyatakan tidak 
kesulitan, dan 56 guru yang sangat tidak 
kesulitan, menunjukkan bahwa sebanyak 147 
guru (sekitar 53,3% dari jumlah guru yang 
mengisi kuesioner) merasa mampu 
mengembangkan CP, TP, dan ATP dengan baik. 
Sebaliknya, ada 70 guru yang mengalami 
kesulitan dan 6 guru yang sangat kesulitan, 
sehingga total guru yang mengalami kesulitan 
berjumlah 76 orang, atau sekitar 27,6%. 
Sementara itu, 77 guru (27,9%) merasa netral, 
tidak menyatakan kesulitan maupun kemudahan 
dalam proses pengembangan CP hingga ATP 
tersebut. 

Analisis ini menunjukkan bahwa lebih dari 
separuh guru merasa cukup mampu dalam 
mengembangkan CP, TP, dan ATP pada modul 
ajar. Namun, persentase dari guru yang 
mengalami kesulitan (27,6%) tidak bisa 
diabaikan, terlebih terdapat 27,9% yang 
menyatakan netral maka tidak dapat dipastikan 
merasa kesulitan atau tidak. Sehingga, guru yang 
kesulitan dan merasa netral penting untuk 
diperhatikan karena berada di ambang kesulitan 
atau kemudahan. Secara keseluruhan, meskipun 
banyak guru merasa mampu tetap harus ada 
kebutuhan untuk pelatihan dan pendampingan 
yang relevan untuk memastikan semua guru 
dapat mengembangkan modul ajar dengan baik. 

Berdasarkan hasil analisis proses 
penyederhanaan CP menjadi TP, dalam 
prosesnya diawali dengan guru membaca dan 
memahami Capaian Pembelajaran (CP) terlebih 
dahulu, CP diturunkan atau disederhanakan 
menjadi TP (Alviana et al., 2024). Tujuan 
pembelajaran dalam kurikulum merdeka hanya 
memerlukan audiens dan perilaku dapat 
mewakili TP. Guru menghadapi kesulitan 
menyusun perencanaan pembelajaran yaitu 
ketika memahami Capaian Pembelajaran (CP) 
yang harus dicapai oleh peserta didik 
dikarenakan dibuat tiap fase, kemudian 
menurunkannya ke dalam bentuk Tujuan 
Pembelajaran (TP) dan menyusunnya menjadi 
bentuk Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Hal ini 
yang dialami oleh guru yang mengaku kesulitan 
dalam menyusun Modul Ajar.  

Tujuan Pembelajaran pada Kurikulum 
Merdeka dirumuskan berdasarkan Capaian 
Pembelajaran dalam bentuk paragraf yang 
memuat kompetensi di antara pengetahuan, 
sikap, dan keterampilan. Merumuskan tujuan 
pembelajaran merupakan langkah awal guru 
dalam mengembangkan modul ajar (Lestari et 
al., 2023). Guru kelas rendah dan kelas tinggi 
kesulitan dalam menentukan tujuan 
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pembelajaran karena belum memahami alur 
menurunkan Capaian Pembelajaran menjadi 
tujuan pembelajaran. Serta, guru belum 
memahami kompetensi apa yang seharusnya 
dicapai oleh peserta didik di akhir pembelajaran. 
Kesulitan guru dalam menentukan tujuan 
pembelajaran ini akan berdampak pada 
komponen modul ajar yang lain, seperti langkah 
pembelajaran dan asesmen. 

Berdasarkan dari hasil analisis kuesioner 
yang telah dilakukan, terdapat kesulitan yang 
dialami oleh guru-guru dalam menyusun modul 
ajar Kurikulum Merdeka. Kebanyakan guru 
memang telah mengetahui kriteria modul ajar 
yang baik. Namun, terdapat komponen dari 
modul ajar tersebut yang menjadi kendala dalam 
penyusunan modul ajar yang dialami oleh guru-
guru. Kesulitan yang dialami guru-guru tersebut 
bervariasi, antara lain kesulitan dalam 
memahami Capaian Pembelajaran, menentukan 
Tujuan Pembelajaran, dan menentukan Alur 
Tujuan Pembelajaran yang tepat. 

Mengatasi kesulitan dalam mengembangkan 
Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 
Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP) dalam penyusunan modul 
ajar Kurikulum Merdeka di sekolah dasar 
membutuhkan beberapa hal yang harus 
dilakukan (Rahmadhani et al., 2023). Pertama, 
pemahaman yang mendalam mengenai esensi 
dari Kurikulum Merdeka sangatlah penting. Para 
guru harus memahami konsep dan filosofi di 
balik kurikulum ini yang menekankan 
fleksibilitas dan kemandirian dalam belajar. 
Mengikuti pelatihan dan workshop yang 
diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan atau institusi terkait dapat 
memberikan pemahaman yang lebih jelas 
mengenai CP, TP, dan ATP.  

Kedua, kolaborasi antara guru dan pihak-
pihak terkait merupakan langkah kunci dalam 
mengatasi tantangan ini. Guru dapat membentuk 
kelompok kerja di mana dapat berdiskusi dan 
bertukar pikiran mengenai strategi terbaik dalam 
menyusun CP, TP, dan ATP. Melalui diskusi ini, 
guru dapat saling memberikan masukan, berbagi 
pengalaman, dan mengembangkan rencana 
pembelajaran yang lebih komprehensif. Ketiga, 
penggunaan berbagai platform digital dan alat 
bantu pembelajaran dapat membantu guru dalam 
merancang CP, TP, dan ATP dengan lebih efisien. 
Teknologi memungkinkan guru untuk mengakses 
berbagai sumber belajar, mengelola materi ajar, 
serta memantau perkembangan peserta didik 
dengan lebih mudah. Selain itu, platform digital 
dapat digunakan untuk membuat materi ajar 
yang interaktif dan menarik bagi peserta didik, 

sehingga proses belajar menjadi lebih 
menyenangkan dan bermakna. Dengan 
kombinasi pemahaman mendalam, kolaborasi, 
dan teknologi, para guru dapat mengatasi 
kesulitan dalam menyusun modul ajar Kurikulum 
Merdeka di sekolah dasar dengan lebih efektif. 

 
4. Simpulan dan Saran  

Guru telah melaksanakan Kurikulum 
Merdeka dalam pembelajaran di kelas meskipun 
menghadapi kesulitan. Kesulitan yang dihadapi 
pada komponen modul ajar yaitu menjabarkan 
TP dari CP dan ATP dari setiap TP. Kesulitan guru 
dalam mengembangkan modul ajar agar 
diperhatikan sehingga modul ajar yang disusun 
sesuai dengan prinsip penyusunan, 
meningkatkan kualitas guru dengan mengadakan 
sosialisasi secara langsung terkait cara 
memahami CP, TP, dan ATP, kemudian 
memotivasi guru untuk lebih sering mengikuti 
berbagai pelatihan terkait penyusunan modul 
ajar. Peningkatan pemahaman terkait 
pengembangan CP, TP, dan ATP dapat dengan 
mencari referensi yang telah disediakan, lalu 
lebih aktif mengikuti kegiatan workshop maupun 
pelatihan terkait penyusunan modul ajar, saling 
bertanya dan berbagi ilmu terkait dengan guru-
guru lain di sekolah. 

Kesulitan ini perlu diperhatikan secara 
serius agar modul ajar yang disusun sesuai 
dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. 
Untuk mengatasi hal ini, penting untuk 
meningkatkan kualitas pemahaman guru melalui 
sosialisasi langsung terkait cara memahami CP, 
TP, dan ATP. Selain itu, guru perlu dimotivasi 
untuk aktif berpartisipasi dalam pelatihan yang 
berhubungan dengan penyusunan modul ajar. 
Peningkatan pemahaman ini juga dapat didorong 
dengan mencari referensi yang relevan, 
mengikuti workshop, serta berdiskusi dan 
berbagi ilmu dengan sesama rekan guru di 
sekolah. Dengan demikian, guru dapat 
mengembangkan modul ajar yang lebih efektif 
dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. 
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